BEKSAN PALGUNA - PALGUNADI
i

ame

Oleb :

Waluyo |

LAPORAN AKHIR PROGRAM STUDI D -3 PENYAJI TARI bt
FAKULTAS NON GELAR KESENIAN ; ‘

INSTITUT SENI INDONESIA g

YOGYAKARTA '

199 . ;

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta ;




BEKSAN PALGUNA - PALGUNADI

e oyy/PWJ//T/?'? {

?W/i

s 20 ?cg 997| 6% |

Il

I

Oleh :

Waluyo

LAPORAN AKHIR PROGRAM STUDI D -3 PENYAJI TARI
FAKULTAS NON GELAR KESENIAN
INSTITUT SENI INDONESIA
YOGYAKARTA

1990

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta




BEKSAN PALGUNA - PALGUNADI

Oleh:

Waluvyo
No. Mhs. 870 0055 031

Laporan Akhir ini diajukan kepada Tim Penguji Fakvltas
Non Gelar Kesenian Institut Seni Indonesia
Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk mengakhiri Program Studi
D -3 Penyaji Tari
1990

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta




Laporan Akhir ini diterima oleh Tim Penguji
Fakultas Non Gelar Kesenian
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 29 Juni 1990

Mardjijo,/S.S.T =

Ketua/Pembimbing

Bekti Budi Hastuti, S.S.T
Sekretaris/An

cota

Soeffartomo

Anggota

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta




KATA PENGANTAR

Dengan mengucap Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulisan
Laporan Tugas Akhir'dapat tersusun, Penulisan ini dimaksud--
kan untuk lebih mengenal tentang Beksan Palguna-Pad gunadi
yéng disusun oleh Surojo sebagai materi mata kuliah prak-
tek tari mayor (tari klasik gaya Yogyakarta).

Kepada semua pihak yang telah membantu mulai dari
pengumpulan data yang diperlukan serta bimbingan, sampal
tersusunnya penulisan lavoran, pada kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Tidak lupa
ucapah terima kasih disampaikan kepada: “
1, Bapak Y. Suroﬁo selaku nara sumber.

2, Bapak Mardjijo selaku pembimbing Tugas Akhir.

%, Bapak D. Suharto selaku pembimbing Tugas Akhir.

4. Kepada semua pihak yang membantu demi kelancaran
penulisan ini,

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak
kekurangan yang harus dibenahi baik isi maupun susunannya,
maka dari itu penulis mohon saran dan kritik dari pembaca

demi sempurnanya penullisan ini,
Yogyakarta, -~ Juni 1990

Waluyo

13
UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta




DAFTAR IST

HATLAMAN JUDUL & & & o o o o &
HATAMAN PENGESAHAN . . . . « &
KATA PENGANTAR o ¢ 4 o o o » &

DAFTAR TST & + v v o v sevnn o

BAB
I . PENDAHUT'UAN L] (] * L] * L
A, LATAR BELAKANG , . .

1. Pemilihan Tema Tari

*

2. Pemilihan Repertoar Tari .

3o JUdM Tar]l Vs o

B, TUJUAN PENYAJIAN . .

C. TINJAUAN PUSTAKA . .

iI. PROSES PENMAJLAN-#\ AT1 .
“ A-' GERAK L ] * L L] * L ] h ® L ]
BAV\TRINGAN, . A% & . & .

C. TATA RTAS DAN BUSANA

D, JADWAL LATIHAN ... .
_III. BENTUK PENYAJIAN ., « . «
A, JENIS PENYAJIAN . . .

B. SUSUNAN RAGAM . « .« .

Co TATA PENTASSGes® s « o
IV. CATATAN TARI DAN GENDING

A, CATATAN TART . . . o
B. CATATAN GENDING . . .

V. KESIMPULAN . . « « « « &
KEPUSTAKAAN . . . « + « « « &
LA}!IPIRAN L * . L] L d - L L] L L4 L]

iii
~ UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta

]

>




BAB I
PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri
dari kurang lebih 3000 pulau besar dan kecil, terkenal
kaya akan kebudayagn, Pada hakekatnya kebudayaan itu mem-
punyai dua segi yang tidak dapat dilepaskan hubungannya
satu sama lain, yaitu segi kebendaan dan segi kerokhanian,
Segi kebendaan méliputi segala benda buatan manusia se-
bagai perwujudan dari akalnya, Hasil-hasil ini dapat di-
iihat secara nyata seperti bangunan candi Borobudur,
candi Prambanan, candi Singasari dan sebagainya. Untuk
segi kerokhaniam terdiri dari alam pikiran dan kumpulan
perasaan yang tersusun teratur. Keduanya tidak dapat di-
raba, hanya penjelmaannya saja yang dapat dipahami,
misalnya dari keagamaan, kesenian, kemasyarakatan,: dan
sebagainya.l

Dari uraian di atas jelas bahwa kesenian termasuk
salah satu cabang dari kebudayaan., Kesenian merupakan
bentuk kegiatan kerokhanian yang dapat memberikan rasa
estetik, seperti seni tari, seni musik; seni rupa, dan
seni sastra. Xepandaian bangsa Indonesia dalam bidang

‘tari menyebabkan banyak sekali jenis tari-tarian dari

1 ,
Sukmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia I
cetakan ke-5, (Jakarfa: Yayasan Kenisius, 1973), D. 9.

i
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yang paling sederhana sampai kepada yang sangat indah dan
kompleks, Tari-tarian yang sederhana sampai sekarang masih
terdapat di daerah pedalaman Irian Jaya seperti Tari Ndi,
Tari Munaba, dan Tari Raupe. Untuk tari-tarian jang di-
goloﬁgkan indah dan kompieks banyak terdapat di Jawa dan
Bali, Tari yang terdépat di Jawa antara lain Tari Srimpi,
Tari Bedhaya dan Tari Golek, Tari yang terdapat di Bali
antara lain Tari Barong, Tari Pendet, dan Tari Baris,
Tari-tarian tersebut selalu mendapat perhatian dari masya-
rakat pecintanya dan barkembang dengan subur sesuai demgan
fungsinya, Secara luas tari berfungsi bermacam-macam
dalam kehidupan manusia, Tari dapat berfungsi sebagai
upacara agama, uapacara adat, umgkapan kegembiraan, dan
sebagai torn.tonan.2 Tari sebagai seni tontoman lebih meng-
arah kepada santapan estetis yang harus,mampu’ﬁerkomunikasi
dengan penonton

Zari selaic mempunyai hubungan yang erat dengan
kenidupan manusia, telah pula mendapat kedudukan sebagai
obyek studi. Hal ini terbukti dengan berdirinya Sekolah
Tinggi tari diberbagai negara termasuk Indonesia., Salah
satu Perguruaﬁ Tinggi di Indonesia yang bergerak di bidang
seni tari adaiah Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Pada
-?erguruan Tinggi ini tepetnya di Fakultas Hon Gelar

Kesenian penulis belajar tentang tari dan seluk-belukmya.,

2
Sudarsono, Tari-Tarian Indonesia I, (Jakarta:
Proyek Pengembangan Media Kebudayaan, Ditjen Kebudayaan,
Depdikbud, 1977), p. 22.
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Untuk mengakhiri studi di Fakultas Non Gelar Kesenian
Institut Seni Indonesia Yogyakarta akan ditulis diskripsi
sebagai laporan Tugas Akhir tentang Beksan Palguna-

Paigunadi yang disusun oleh Surojo.

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan tari dewasa ini dapat dikatakan se=-
iring sejalan dengan perkembangan jaman, baik tari tradisi-
onal, klasik, maupun modern., Ketiga jenis tarian tersedbut
dicipta untuk dinikmati. Perlu diketahui bahwa manusia
‘dalam mencipta tari dipengaruhi. oleh rasa, kehendak, dan
akal, Ketiga faktor tersebut memegang peranan penfing di
dalam seni tari, Jelasnya kalau diperhatikan secara cermat
tari-tarian di dunia ada yang didominir oleh kehendak,
rasa, dan akal sepérti yang dikatakan Sudarsono dalam
Tari-Tarian Indonesia I sebagai berikut:

MTari-tarian yang pengungkapannya didominir oleh

kehendak akan menghasilkan tari yang hersifat

magis dan- -sakral, yang didominir oleh emosi akan

menghagilkan tari modern daw yang gggominir oleh

akal akan menghasilkan tari klasik¥,

Kesemua jenis tarian tersebut mempunyai ukuran
keindahan sendiri-sendiri, Pada tari klasik ukuran keindah-
annya tidak hanya terietak pada kemampuan ungkapan gerak,

tetapi ditentukan pula oleh benar tidaknya tari itu di-

bawakan atas dasar pola yang telah ditentukan.

2
Ibid, pp.18-19.
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Sebagal generasi muda pengemban cita-cita bangsa
dan pewaris kebudayaan berkewajiban untuk melestarikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan seni budaya khususnya
seni tari gaya Yogyakarta yang menurut pendapat umum
sangat sulit dan berat untuk dipelajari. Hal ini dapat di-
maklumi mengingat tari klasik gaya Yogyakarta adalah tari
yang sifatnya abstrak simbolis, lagi pula pedoman dan
peraturannya sangat ketat. Ini terjadi karena tari klasik
gaya Yogyakarta dicipta oleh 8ri SultanrHamehgku Buwono I
dalam suasana perang sehingga disiplin geraknyaqsangat
keras ala militer.4

Dalam perkembangan selanjutnya disipiin serta
pedoman yang ketat tersebut tetap dijaga bahkan tidak
bolen mengubah standard yang telah ditentukan. Untuk
menjaga nilai dan mutunya yang tinggi diupayakaﬁ adanya
pelestarian dan pengembangan lewat sarana pendidikan baik
formal maupun non formal.

Setelah perkempangan tari klasik gaya Yogjékarta
mampu menerobos ke luar tembok Kraton, pahkan pada kalang-

an pendidikan umum, banyak tokoh tari baru yang‘mencipté
dan menyusun tari klasik dengan tidak meninggaikan patokan-
patokan yang ada. Hal ini dllakukan guna mengembangkan X
tari klasik gaya Yogyakarta sekaligus dapat;menamhah;péra

bendaharaan tari klasik gaya Yogyakarta,

4
GBPH Suryobrongto, “Tari:Klasik Gaya Yogyakarta"
dalam Kawruh Joged Mataram, . (Dewan Ahli Yayasan Siswa . -
Among Beksa Ngayogyakarta Hadiningrat, 1981), p. 15.
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l. Pemilihan Tema Tari

Sebagal seni pertunjukan seni tari dalam pementas-
annya harus‘mamgu berkomunikasi dengan penonton, agar pe-
nonton dapat mencerna makna yang terkandung di dalamnya,
Berdasarkan hal tersebut penulis menyajikan Beksan
Palguna-Palgunadi, Palguna adalah nama lain dari Janaka,
satria dari Madukara, Ia mempunyai watak yang pendiam,
teliti, sopan, sakti mamdraguna, halus dalam tindakan dan
tutur katanya, Walaupun demikian ia tidak luput dari ke-
kurangan yakni suka menggoda wanita, atau dapaf juga di-
katakan Palguna menyalah gunakan kelebihannya; sehingga
berakibat buruk bagi dirinya. Ia harus mengakui keunggulan
Palgunadi dalam peperangan, Pada waktu itu Palguna memaksa
agar cintanya dilayani oleh Anggraini istri Palgunadi,

- tetapi Anggraini adalah seorang istri yang setia kepada
suami, walaupun Palguna lebih tampan ia tetap menolak,

7 dan mengadukan hal inl kepada suaminya yakni Padgunadi,
Mengetahui hal ini Palgunadi marah, ia merasa disepelekan
oleh Palguna sebagai saudara seperguruan. Perangpﬁn tidak
dapat dihindafkan, ternyata Palguna tidak mampu menandingi
Palgunadi, Palguna lantas minta bantuan kepada gurunya
yakni Durna untuk mengalahkan Palgunadi. Ternyata sang
guru menyanggﬁpi permintaan tersebut dan disamput gembira
olen Palguna karena aikan terbalaskan rasa malunya.

Berdasar uraian di atas Beksan Palguna-Palgunadi
mengandung pesan bahwa manusia dalam hidup bermasyarakat
tidak dibenarkan merebut hak milik orang lain apalagi

dengan jalan paksa, Kalau nal ini dilanggar niscaya ia
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sendiri yang kena batunya .

Bexsan Palguna-Palgunadi merupakan beksan alus
yang berupa tari perang utnuk membela kebenaran, memper-
tahankan hak yang berakhir dengan kemenangan dipihak yang
benar., Ditilik dari ceritanya beksan tersebut ﬁertema

kesombongan dan keangkuhan,

2. Pemilihan Repertoar Tari

Secara garis besar tari klasik gaya Yogyakarta
mengenal dua karakter yakni putra dan putri., Untuk tari
putra masih dibedakan lagi menjadi putra gagah dan putra
halus. Sengaja dalam penulisan ini dipilih tari klasik
gaya Yogyakarta yang berkarakter putra halus, yakni
Beksan Pa1guna-Pa1gunadi. Penulis memilih beksan tersebut
karena dapat disajikan dalam waktu singkat, sudah pernah
diajarkan yang akan memperlancar dalam latihan, sehingga
gerak-gerak yang ditampilkan dapat dinikmati dan dihayati
dengan sungguh-sungguh,

Tari dalam pembawaannya diungkapkan lewat gerak
yang ritmis dan indah yang mengandung maksud tertentu,
Darihmaksud yang jelas, tari akan mudah dirasakan oleh
manusia lain sampai kepada maksud yang sukar dimengerti
tetapi tetap bisa dirasakan keind&hannya.5

Dalam Beksan Palguna-Palgunadi juga mengolah ke-
trampilan dalam perangan yang menggunakan properti keris

dan jemparing, Deungan perlengkapan yang ada yakni keris

5
Sudarsono, op. cit., p. 35
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dan jemparing akan menamﬁah keindahan tari. Keirdahan
adalah faktor utama dalam tari, Tari memberikan sajian
rasa yang dengan sengaja diciptakan untuk menimbulkan
keindahan dalam arti berbeda dengan peristiwa keseharian

yang memerlukan tanggapan penonton.6

3, Judul Tari

Dalam pemilihan judul tidak terlepas dari tema,
repertoar tari dan alur cerita yang ditampilkan. Adapun
alur ceritanya berpijak pada Palguna dan Palgunadi sama-
sama berguru kepada Durna. Dewi Anggraini, istri Palgunadi
yang terkenal dengan kesetigsannya ikut juga. Pada suatu
hari Palgunadi pulang ke Paranggelung untmk meniﬁﬁau
Kerajaan, tetapi istrinya ditinggal dengan maksud agar ber-
1atih-: olah keﬁrajuritan kepada Durna. ralguna"&ang se~
mula tertarixk kepada Anggraini tldek menyia-nyiakan ke-
sempatan, la segera mendekati Anggraini dan merayu agar
Anggraini menerima cintanya, tetapi Anggraini adalah
istri yang setia, ia menolak permintaan Palguné.-Palguna
habis kesabarannya, ia memaksa Anggraini tetapi Anggraini
tetap teguh pada pendiriannya, bahkan mengingatkan Palguna
kalau dirinya sudah mempunyai suami, tetapi Palguna tidak

menghiraukan, ia semakin berani memaksa dan akhirnya Dewi

6 5 i
Martin Haberman dan Tobie Meisel ed., Tari Seba al
(Yogya~

Seni Di Lingkunsan Akademi, terjemahan Ben Suharto
IEarEa: A 1] F) P- II. L
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Anggraini lari menyusul suaminya ke Paranggelung dan meng-
adukan semua perbuatan Palguna. Mendengar pengaduan ter-
sebut Palgunadi marah ia merasa disepelekan Palguna se-
bagai saudara sepergurugn., Palgunadi segera menantang

. Palguna untuk mempertanggung jawabkan perbuatannya secara
ksatria, Palguna menyadari kesalahannya, tetapli ia sebagai
ksatria méka dilayanilah tantangan tersebut, Perang'serﬁ
terjadi antara saudara seperguruan., Ternyata Paiguna :
tidak mampu menandingi Palgunadi, akhirnya ia lari untuk
minta bantuan kepada Durna, Durua menyauggupi permintaan:
Palguna maka dipotonglah jari Palgunadi yang memakai
cincin Mustika Ampal, seketika itu Palgunadi tewas, dan
cincin diberikaﬁ kepada Palguna, |

Dalam bentuk karya tari ini tidak ditampilkan

secara utuh melainkan berpijak dari tokoh yang ada dalam
cerita yakni peperangan antara Palguna melawan Palgunadi,
Berdasarkan alur cerita tersebut maka #arian ini dapat

diberi judul Beksan Palguna-Palgudi.,

B, TUJUAN PENYAJIAN

Setiap manusia dalam membuat sesuatu pasti mem-
punyai tujuan tertentu, Sebagai penyusun Beksan Palguna-
Paigunadi, Surojo umempunyai tujuan untuk mengembangkan
tari klasik gaya Yogyakarta dengan berpedoman pada tafi
klasik gaya Yogyakarta yang ada, Selain itu Juga untuk
menambah ketrampilan mahasiswa dalam ménggunakan properti
~tari yang ada dan sekaligus menambah perbendahafaan tari

klasik gaya Yogyakarta. Dalam penyajiannya sekaligus
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dapat digunakan sebagai apresiasi seni. Lebih lanjut agar
Beksan Palguna-Palgunadi memiliki data tertulis yang dapat
dijadikan obyek studi bagi generasi berikutnya dalam-era
pelestarian dan pengembangan seni tari serta dapat diper-
tanggung jawabkan kebenarannya, Tujuan yang paling men=
dasar .adalah penulis ingin menyajikan bentuk Beksan
Palguna-Palgunadi dengan benar, baik teknik maupun penjiwa=-
anmnya., Untuk itu dalam menari semantiasa harus berpijak
pada tiga aspek dasar yakni wiraga, wirama, dan wirasa.
Ketiga aspek tersebut harus selalu mengingat akan arti,
maksud dan tujuanm dari tari sehingga dalam menari akan
tampil penjiwaan secara utuh,

Tari ibarat manusia, merupakan paduan yang erat
sekali kaitannya yaitu jiwa dan raga. Dalam penghayatan
perannya penari gsebatknya meninggalkan sifat dirinya di-
ganti dengan sifat tokoh yang dibawakan, 8eluruh sikap
dari peran yang dibawakan seolah-olah sudah menjelma men-

jadi satu dengan dirinya,., Penari harus mampu memusatkan

gselurubh tubuh, pikiran, dan jiwanya pada penjiwéan tokoh

yang dibawakannya.7

i . )
GBPH Suryobrongto, "Pemjiwaan Tari Klasik Gaya
Yogyakarta daram Fred Wibowo, ed. Menfenal Tari Klasik
Gaya Yogyakarta, (Dewan Kesenian Propinsi DIY, 1981), p. 9i.
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C. TINJAUAN PUSTAKA
Untuk menambah keiengkapan fenulisan Laporan,
sangat diperlukan buku sumber sebagai acuan penunjang,
adapun buku yang digunakan antara iain:
1. Bambang Pudjasworo, “Dasar-Dasar Pengetahuan Gerak Tari
Alus Gaya Yogyaxartat® (Yogyakarta: ASTI 1982).
<. Dewan Ahli Yayasan Siswa Among Beksa Ngayogyakarta
Hadiningrat, Kawruh Joged Mataram, 1981,

J. Fred Wibowo, ed. Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta,

(Yogyakarta: Dewan Kesenian Propinsi DIY,n198l1),
Ketiga buku tersebut memuat tentang tari klasik gaya
Yogyakarta dari segi gerak, penjiwaan sampai aturan-
aturan dan pengembangannya sehingga dapat diketahui
secara luas tentang tari klasik gaya Yogyakarta sebagai
sumber tertulis,

4, Sudarsono, Tari-Tarian Indonesia I, (Jakarta: Proyek

Pengembangan Media Kebudayaan, Depdikbud 1977).

Buku ini berisi tentang pengertian tari secara umum,
jenis tari, dan media pokok tari yang dapat digunakan
sebagai masukan.

.5. Soedarsono, Beberapa Faktor Penyebab Kemunduran Wayang

Wong Gaya'Yogyakarta Satu Pengamatan Dari Segi Esitetika
Tari, 1979/1980.

Buku tersebut berisi temtang perwatakan tokoh pewayang-

an dan watak gerak tari yang dapat digunakan penulis
sebagal pijakan untuk mengenal lebih jauh tentang

peran yang dibawakan,
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